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PENDAHULUAN

Perkembangan lembaga pemerintahan di Indonesia semakin hari semakin membenahi
diri demi terwujudnya tata kelola manajeman maupun pelayanan setiap tahun selalu
mengalami peningkatan yang signifikan, Sejak memasuki era reformasi semua instansi yang
ada wajib berbenah demi untuk mewujudkan pelayanan kepada public seiring dengan
semangat otonomi daerah. Banyak cara dilakukan untuk meningkatkan suatu kinerja
pegawai agar tercapainya sebuah tujuan organisasi. Salah satunya adalah mempertahankan
kontinuitas kerja pegawai. Dalam hal ini pegawai yang mempunyai kemampuan,
tanggungjawab, dan semangat kerja yang tinggi harus dipertahankan. Penilaian dalam
sebuah instansi sangatlah penting diterapkan, supaya meningkatkan kualitas pelayanan
publiik. Sebuah keberhasilan darisebuah kinerja itu dapat dilihat dari hasil evaluasi yang
dilakukan, dan yang mana ukurannya yaitu masyarakat merasa puas dengan pelayanan yang
dijalankan, sebuah lembaga atau institusi itu tidak mencari laba akan tetapi mencari
kepuasan yang mana kepuasan tersebut diterima oleh masyarakat luas. kemudian sebuah
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penilaian itu merupakan sebuah dasar untuk sebagai alat mengevaluasi sebuah kinerja yang
mana bisa digunakan sebagai pengatur strategi untuk masa-masa yang akan datang demi
sebuah lembaga menjadi lebih baik (Srimindarti, 2004).

Salah satu faktor penting yang berpengaruh pada kinerja pegawai adalah Job Insecurity.
Job Insecurity merupakan topik yang menarik dan dianggap penting karena Job insecurity
membuat pegawai dapat bekerja secara maksimal berdasarkan daya dan kemampuan
terbaiknya dalam memecahkan masalah dan menyelesaikan pekerjaannya (Greenhalgh dan
Rosenblatt ( 1984 ) dalam Utomo (2015)). Setiap orang yang bekerja selalu ingin merasa
aman di tempat dia bekerja. Ketidakamanan seseorang dengan pekerjaan merupakan
keadaan yang sifatnya subyektif, merupakan hasil kesimpulan berdasarkan pada suatu
perbandingan mengenai apa yang secara nyata diterima oleh pegawai dan pekerjaannya
sebagai hal yang diharapkan dan diinginkan.

Pada dasarnya Job insecurity merupakan hal yang bersifat subjektif karena setiap
individu akan memiliki tingkat ketidakamanan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai yang
berlaku dalam diri seseorang. Adanya ketidakamanan kerja pada karyawan tentu berdampak
pada kinerja yang ditunjukkannya. Akan tetapi, karyawan dengan keberadaannya merasa
aman tidak menjamin akan mampu menunjukkan kinerja yang baik. Hal tersebut Terdapat
faktor-faktor di luar kendali karyawan yang bersangkutan untuk dapat menunjukkan kinerja
yang baik. Salah satunya adalah adanya Job Insecurity (Ketidakamanan Kerja).

Kantor kepala desa tanjung pauh mudik melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
harus mampu meninngkatkan kinerja pegawainya demi untuk meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat. Kantor kepala desa tanjung pauh mudik juga telah mengelola
pegawainya dengan baik walaupun terkadang masih berlaku nepotisme didalamnya
sehingga membuat pegawai kurang merasa aman terhadap kondisi tersebut.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Kantor kepala desa tanjung pauh mudik
ditemukan sikap pegawai yang masih kurang disiplin, adanya kinerja yang rendah seperti
membolos/terlambat kerja terutama setelah datang dan presensi kemudian pulang,
pemanfaatan jam kerja yang tidak efektif, unjuk kerja yang seadanya, dan peneliti juga
melakukan wawancara dengan salah satu pegawai disana yang jabatannya sebagai sekretaris
desa, namanya yaitu bapak Syuib mengatakan bahwa dikantor tersebut terlalu banyak
pegawai yang berasal dari orang dalam yang masih bersifat keluarga akan tetapi kurang
memiliki kompetensi yang baik, dengan demikian hal ini menjadi salah satu yang membuat
pegawai merasa takut dan merasa tidak aman karena bisa saja suatu saat nanti terjadi
pergeseran di posisi mereka tersebut.

Mengingat begitu pentingnya Job insecurity untuk keberhasilan suatu kantor ataupun
untuk kepentingan pegawai itu sendiri, maka Kepala desa harus memperhatikan ini demi
terciptanya kinerja pegawai yang baik, nyaman dan tentram.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
mengambil judul : Pengaruh Job Insecurity Terhadap Kinerja Pegawai (Pada Kanto Kepala
Desa Tanjung Pauh Mudik Kecamatan Danau Kerinci Barat Kabupaten Kerinci Tahun 2021)
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LANDASAN TEORI

Pengertian Job Insecurity
Job Insecurity merupakan suatu ketidakberdayaan dari suatu pekerjaan atau

komponen-komponennya pada saat keadaan pekerjaan itu terancam, dan menimbulkan rasa

ketidakamanan pada para karyawan, atau rasa tidak aman yang dirasakan oleh karyawan.

Dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam perusahan, karyawan sangat mungkin

merasa terancam, gelisah, dan tidak aman karena potensi perubahan untuk mempengaruhi

kondisi kerja dan kelanjutan hubungan serta balas jasa yang diterima dari perusahaan.

Menurut Greenhalgh dan Rosenblatt ( 1984 ) dalam Utomo (2015) job insecurity terdiri
dari lima komponen yaitu pentingnya faktor - faktor pekerjaan, kemungkinan perubahan
negatif terhadap faktor tersebut, pentingnya job event yang negatif, kemungkinan munculnya
job event tersebut, kemampuan individu untuk mengendalikan perubahan pada faktor
pekerjaan dan job event. Empat komponen yang pertama mewakili besarnya ancaman (
saverity of threat ) terhadap kesinambungan berbagai situasi pekerjaan tertentu. Komponen
kelima mewakil kemampuan individu untuk mengatasi ancaman pada keempat komponen
tadi. Individu yang merasa mempunyai kemampuan untuk menghadapi ancaman akan
merasa aman dan tidak merasa gelisah meskipun mereka merasa bahwa ada ancaman
terhadap pekerjaan mereka. Secara terinci komponen job insecurity dinyatakan sebagai
berikut :

1. Aspek penting aspek kerja (the important of work factor), berupa ancaman yang
diterima pada berbagai aspek kerja seperti promosi, kenaikan upah atau
mempertahankan upah yang diterima saat ini, mengatur jadwal kerja.

2.  Arti penting keseluruhan kerja (the important of job event), seperti kejadian promosi,
kejadian untuk diberhentikan sementara waktu, kejadian dipecat, individu yang
mendapatkan ancaman terhadap kejadian kerja penting lebih memungkinkan memicu
job insecurity dibandingkan ancaman pada kejadian kerja yang tidak penting.

3. Mengukur kemungkinan perubahan negatif pada aspek kerja (likehood of negative
change in work factor), semakin besar timbulnya ancaman negatif pada aspek kerja
akan memperbesar kemungkinan timbulnya job insecurity pada karyawan dan
sebaliknya.

4. Mengukur kemungkinan perubahan negatif pada keseluruhan aspek kerja (likehood of
negative change in job event ), semakin besar kemungkinan negatif menimpa kejadian
kerja, maka semakin besar potensi untuk kehilangan pekerjaan yang berakibat
memperbesar timbulnya job insecurity karyawan dan sebaliknya.

5. Ketidakberdayaan ( powerlesnes ), yang dirasakan individu membawa outcome atau
hasil pada cara individu menghadapi keempat komponen diatas. Artinya, jika individu
menerima ancaman pada aspek kerja atau kejadian kerja, maka mereka akan
menghadapinya sesuai kemampuan yang dimilikinya

METODE PENELITIAN

Dalam hal ini pendekatan penelitian ini Merupakan penelitian kuantitatif deskriptif
analisis yang dilakukan dengan menggunakan angka sedangkan metode yang digunakan
adalah terjun kelapangan langsung. dengan melakukan survei peneliti bisa melihat langsung
dilokasi dan bisa menemukan apa-apa saja yang dibutuhkan untuk keperluan penelitian.
Penelitian ini Variabelnya ada dua yaitu Job insecurity variabel X dan Kinerja Pegawai
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Variabel Y variabel

Menurut Sugiyono (2010:62) menyatakan bahwa Sampel merupakan bagian populasi
yang untuk diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel secara keseluruhan
yang mana dalam dunia akademik sering disebut dengan Total sampling. Menurut Sugiyono
(2010:86 ) Sampling Jenuh merupakan keseluruhan populasi dipakai dalam menganalisi
hasil dari sebuah penelitian, hal ini sama dengan teknik penentuan jika semua anggota
populasi dipakai maka penelitian ini sama dengan penelitian populasi.. Jadi sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai kantor kepala desa tanjung pauh mudik
berjumlah 30 orang. data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari mekanisme
observasi, wawancara dan penyebaran angket, hasil angket dianalisi/diolah demi melihat
hasil

HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel Job Insecurity (X)

Variabel ini merupakan variabel yang akan mempengaruhi dari kinerja pegawai
dikantor kepala desa Tanjung Pauh Mudik, yang mana variabel ini menentukan bahwa baik
tidaknya kinerja pegawai di kantor tersebut tergantung dari tindakan yang dilakukan oleh
oleh pegawi tersebut, jika mereka menerapkan sistim keluarga maka akan membuat kinerja
semakin tidak baik akan tetapi jika sebaliknya maka akan meningkatkan kinerja pegawai
disana,

Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Variabel kinerja pegawai yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel X yang mana
variabel kinerja pegawai ini pada dasarnya memiliki ketergantungan dari variabel X karena
variabel kinerja ini juga tidak ada respon maka variabel ini tidak akan terjadi apa - apa dalam
kata lain tidak akan tepengaruhi. Berikut bisa kita lihat dari tabel dibawak bahwa hasil dari
uji regresi linear sederhana didapatkan angka sebagai berikut:

1. Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 1.1
Model Summary
Mode Adjusted R | Std. Error of
1 R R Square Square the Estimate
1 ,6962 ,484 466 6,131

a. Predictors: (Constant), Job

Tabel model summary diatas menggambarkan bahwa pengaruh dari variabel
independen yaitu Job Insecurity terlihat jelas mempengaruhi variabel Kinerja Pegawai di
kantor Kepala desa Tanjung Pauh Mudik yang mana besarannya yaitu 48% variabel Job
Insecurity mempengaruhi Kinerja pegawai, sedangkan sisanya sekitar 52% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak ada terdapat dalam variabel penelitian ini. Maka dengan ini
pengaruhnya terkategori sedang.
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Tabel 1.2
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant
) 42,768 9,200 4,648 ,000
Job ,532 ,104 ,696 5,125 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari analisis data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi. 23 maka diperoleh
nilai konstanta sebesar 42.768, dan diperoleh nilai dari variabel Job Insecurity (b/koofisien
regresi) sebesar 0,532 hal ini akan kita tuangkan dalam sebuah persamaan sebagai berikut:

Y=a+bX

Y=42,768+0.532X

Makna dari persamaan diatas atau angka di dalam persamaan tersebut yaitu:

1. Nilai konstanta 42,768 maknanya jika tidak ada peningkatan variabel Job Insecurity maka
nilai peningkatan Kinerja pegawai dianggap tetap atau konstan dalam arti lain variabel
kinerja bernilai tetap yaitu sebesar 42,768.

2. Nilai Koefisien regresi Job Insecurity variabel X sebesar 0.532 maknanya disini jika
adanya peningkatan Job Insecurity sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kinerja
pegawai belajar sebesar 0.532

Jika kita melihat nilai Signifikan dari tabel diatas maka dapat kita lihat di bagian tabel
Sig, yang nilainya 0.000 ini menunjukkan arti bahwa nilai tersebut kecil dari 0.000 < 0.05
maka dengan itu dapat kita simpulkan variabel Job Insecurity secara signifikan
mempengaruhi variabel Kinerja Pegawai.

Dalam penelitian ini juga dapat kita ketahui bahwa terdapat pengaruh yang sigifikan
dari variabel Job Insecurity terhadap variabel kinerja yang mana hal ini ditunjukkan dengan
nilai Thitung 5,125 > Ttabel 1,697 dengan taraf signifikansi 0.000 < 0.05 dengan demikian
artinya variabel Job Insecurity secara signifikan mempengaruhi langsung variabel Kinerja
Pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh Job Insecurity terhadap kinerja pegawai di kantor kepala desa Tanjung Pauh Mudik
Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci dengan dibuktikan dengan hasil Uji Regresi
Linear Sederhana dengan nilai Thitung 5,125 > Ttabel 1,697 dengan demikian menjawab
hipotesis dari penelitian ini yaitu Ha diterima dan Ho ditolak.
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